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: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah. (QS. Al Ahzab: 21)
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Diriwayatkan pula dari Ata, dari Ibnu Umar, bahwa pernah ditanyakan kepada Rasulullah Saw.,
"Wahai Rasulullah, manakah orang mukmin yang paling utama?" Rasulullah Saw. menjawab:
Orang yang paling baik akhlaknya dari mereka.
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https://www.inews.id/tag/artinya

KDAT VS MODERN

[5ASI

>Sakali aia gadang =» Sekali air besar
»>Sakali tapian barubah =» Sekali tepian berubah

»>Cupak lah diambik rang panggaleh = Cupak (alat untuk menakar sesuatu, seperti padi)
diambil oleh pedagang

>Jalan lah diasak dek urang lalu = Jalan sudah diubah oleh orang yang datang.




PITUAH GANARASI MUDO MINANG

Laki-laki

Padusi

= Anak kanduang sibiran tulang
Anak bujang pa ubek hati abak
Dangalah pituah urang Minang
Diganggam elok elok

= Iman nyo taguah bapandirian
Ba istigamah ba tauhid pulo
Dek kawan-kawan jadi panutan

Rang kampuang sayang kasadoannyo

= O1 upiak anak kanduang ayah, sikolah duduak mandakek ka
ayah. Cubo dangakan pitaruah ayah, nan ka jadi tauladan

gadih minang.

= Bundo kanduang limpapeh rumah nan gadang
Amban puruak pagangan kunci, Amban puruak aluang bunian

Pusek jalo kumpulan tali, Sumarak didalam kampuang

= = Penyangga rumah tangga’, harus mampu menjaga harta
pusaka dan menyelesaikan semua persoalan kaum rumah
gadang, harus mampu menghimpun keluarga dalam makna

seluas-luasnya dan suri teladan untuk semua.
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Duduak (Etika
Duduk)

Karajo (Etika
Bekerja)

Tanyo (Etika
Bertanya)

Tagak (Etika
Berdiri)

Pakai (Etika
Berpakaian)

Jawek (Etika
Menjawab)

Jalan (Etika
JE1EN )

Gaua (Etika
Bergaul)

Kato (Etika
Berbicara)

Caliak (Etika
Melihat)

Kurenah (Etika
Bertingkah
Laku)




DUDUAK (ETIKA DUDUK)

Laki-laki Padusi

Bersimpuh SUKSH * tidak boleh bersila
seperti lelaki, tidak boleh mencl;‘angkat kaki,
Jongkok. Duduk di kursi pun haruslah menyamtpm
dan merapatkan paha. Apabila berboncengan tida
Berselo boleh mengangkang, harus menﬁramdpm , Urang hamil
jan duduak di pintu, Tidak boleh duduk di tangga

“KETEK TARAJA-RAJA, LAH GADANG TARUBAH TIDO, LAH TUO JADI PARANGAI”.
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TEMPAT DUDUK SESEORANG DI RUMAH GADANG DITENTUKAN
OLEH FUNGSINYA DI DALAM KEKERABATAN MATRILINEAL.

= Mamak rumah atau laki-laki dewasa =2
berasal dari keturunan saparuik di rumah .
gada_ng, duduk di tepi. Ia duduk membelakangi
inding depan dan menghadap ke ruang
tengah. Mamak rumah duduk menghadap ke
pintu bilik atau ke kamar-kamar penghuni
rumah. Ia duduk membelakangi halaman.

= HIKIVIAHNYO = Senantiasa mengawasi
kemenakannya. Selalu memperhatikan dan
menyimak kehidupan kemenakannya di rumah
gadang. = “kok siang dicaliak-caliak, kok
malam di danga-danga”.

= Mamak rumah tidak berhak duduk di dekat
bilik, akan dianggap tidak beradat dan sangat
memalukan. Kalau hal itu dilihat masyarakat,
tingkahnya itu akan menjadi bahan gunjingan.

= Sumando, duduk di ruang tengah. Ia duduk
membelakangi bilik dan menghadap ke
pintu luar atau menghadap ke halaman.

= HIKIVIAHNYO, bahwa sumando bukanlah
orang pemilik rumah. Akan tetapi ia menjadi
tamu terhormat di rumah adan?. Selain 1tu,
la juga merupakan “abu di ateh fungkua’ di
atas rumah gadang. Ia bisa bertahan apabila
angin tidak kencang. Itulah sebabnya 1a
menghada]%ke pintu keluar. Akan tetapi,
tidak mudah untuk memngq{alk_an rumah
karena mamak rumah duduk di depan pintu
1tu.

= Sumando tidak berhak duduk di tepi atau di
depan. Kalau ada sumando yang duduk
seperti itu, dianggap tidak beradat kalau
tidak mengerti tatakrama duduk di rumah
gadang.

= Raja Janan elayan) yvang bertugas ketika
aczjarajt mergp(gkanyangkylelgki darigmamak di

rumah itu.
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Gambar 5. Tata cara duduk sesuai adat sopan santun minangkabau di dalam rumah gadang

Sumber: Suarman dkk, 2000 Q
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah bersabda, “‘J/ikalau seorang di antara
kalian berdiri dari tempat duduknya, kemudian ia kembali ke situ, maka ia memang lebih berhak
untuk menempati tempat duduknya tadi.” (HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 2179]
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“Jauhkanlah dirimu untuk suka duduk di jalan-jalan.” Mereka berkata: Wahai Rasulullah itu
hanyalah bagian dari tempat duduk kami di mana kami biasa berbincang-bincang di sana.
Beliau menjawab: “Jika kalian menolak (nasehat ini) maka berilah jalan kepada haknya.” Mereka
bertanya: Apakah haknya®. Beliau bersabda: “Menundukkan pandangan, tidak menggangqu,
menjawab salam, menyuruh kepada kebaikan dan melarang kemungkaran.” (Muttafaqun ‘Alaihi)
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“Sebaik-baik barisan laki-laki adalah barisan pertamanya dan seburuk-buruknya adalah barisan
akhirnya. Sebaik-baik barisan wanita adalah barisan akhirnya dan seburuk-buruknya adalah
barisan pertamanya.” (HR. Muslim, no. 664) @
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“Sebaik-baik barisan laki-laki adalah barisan pertamanya dan seburuk-buruknya adalah

barisan akhirnya. Sebaik-baik barisan wanita adalah barisan akhirnya dan seburuk-buruknya
adalah barisan pertamanya.” (HR. Muslim, no. 664)




